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ABSTRAK 

Saint Saputra : Pengaruh Leaflet Fisika Berorientasi Strategi 

Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kompetensi 

Siswa Kelas X SMAN 4 Padang 

 

Fisika merupakan mata pelajaran yang penting dalam pembelajaran di 

sekolah. Fisika juga bisa menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik yang 

berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan dasar 

ini, seharusnya peserta didik menguasai fisika dengan baik. Kenyataan 

menunjukkan hasil belajar peserta didik rendah. Salah satu solusi dari masalah 

adalah bahan ajar yang menarik dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga tujuan dari penelitian adalah menyelidiki pengaruh leaflet Fisika 

berorientasi strategi pembelajaran kontekstual terhadap kompetensi siswa kelas X 

SMAN 4 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan berupa 

kelompok kontrol acak. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

SMAN 4 Padang yang terdaftar pada semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling bertujuan. Data penelitian 

merupakan pencapaian kompetensi Fisika peserta didik. Kompetensi peserta didik 

meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi sikap 

diukur menggunakan lembar observasi, kompetensi pengetahuan menggunakan tes 

tertulis dan kompetensi keterampilan diukur menggunakan rubrik penilaian unjuk 

kerja. Data yang diperoleh dikonversi dari skor ke nilai kemudian dilakukan 

analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbandingan 

dua rata-rata. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat dikemukakan hasil 

penelitian ini. Sebagai hasil penelitian adalah penerapan Leaflet berorientasi 

strategi pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh berarti terhadap 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada taraf kepercayaan 95 %. 

Karena itu Leaflet fisika berorientasi strategi pembelajaran kontekstual baik 

diterapkan untuk mendukung pembelajaran Fisika di SMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia, 

sebab proses dalam pendidikan mempersiapkan dan melahirkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas. Lembaga pendidikan mempunyai tanggung 

jawab yang besar dalam menyiapkan dan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Kondisi era globalisasi ini menuntut suatu sistem pendidikan 

yang mampu menyediakan SDM yang dapat bersaing dalam menghadapi kondisi 

era global dan mampu memberikan sumbangan terhadap pembangunan bangsa 

dalam berbagai bidang. 

Sains mempunyai peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sains merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam yang berkaitan 

erat dengan cara mencari tahu dan memahami secara sistematis. Sains bukan 

hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta, konsep dan prinsip saja, tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan di bidang Sains diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi siswa untuk dapat mempelajari alam sekitar secara 

langsung. Pendidikan yang menjadi pondasi kuat berkembangnya suatu negara 

adalah pendidikan yang bermutu. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM dan 

kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan diantaranya dengan melakukan pelatihan-pelatihan dan program 

sertifikasi yang diberikan kepada guru. Pembenahan sarana dan prasarana yang 
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ada di sekolah, pengoptimalan penggunaan laboratorium dan perpustakaan, serta 

memberikan bantuan buku-buku pelajaran, sehingga nantinya dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran Fisika di setiap jenjang pendidikan. Upaya lain yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan 

penyempurnaan kurikulum. Penyempurnaan itu dapat dilihat pada Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) sampai pada saat sekarang ini menjadi kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut pada karakter peserta didik seperti pendidikan 

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik dan 

buruk, serta memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Melalui pendekatan saintifik peserta 

didik dituntun untuk bisa mencapai tujuan dari kurikulum 2013. Pendekatan 

saintifik lebih menekankan pada proses pembelajaran yang dirancang agar peserta 

didik secara aktif dapat mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

dan  mengkomunikasikan. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dan peserta 

didik, peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar dalam satu lingkungan 

belajar. Pembelajaran dikaitkan dengan konteks dunia nyata dimana belajar bisa 

dilakukan di kehidupan sehari-hari. Berinteraksi dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik dapat lebih mengaplikasikan apa yang dipelajarinya secara langsung. 

Mata pelajaran Fisika merupakan ilmu tentang alam sekitar yang 

diperoleh dari pengalaman melalui proses penemuan. Proses pembelajaran Fisika 

lebih diarahkan pada pemahaman konsep, penguasaan pengetahuan dan 



3 

 

 

keterampilan. Fisika dipandang sebagai mata pelajaran penting dalam 

pembelajaran di sekolah berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu selain 

memberikan bekal bagi siswa. Fisika juga bisa menumbuhkan kemampuan 

berpikir siswa yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu kegiatan pembelajaran Fisika yang efektif dan benar-benar 

mencerminkan hakikat Fisika itu sendiri adalah melalui kegiatan praktik. Secara 

umum, kegiatan praktik merupakan unjuk kerja yang ditampilkan guru atau siswa 

dalam bentuk demonstrasi. Praktik mampu membantu siswa menerapkan konsep 

Fisika dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Bahan ajar dipandang sebagai sumber belajar yang dimanfaatkan untuk 

penunjang dari tujuan pembelajaran. Bahan ajar disusun didalam ruang lingkup 

materi kurikulum dan berfungsi memberikan pendalaman serta pengayaan bagi 

peserta didik. Bahan ajar yang menarik dan inovatif dapat memberikan dampak 

positif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 4 Padang, terlihat 

bahwa penguasaan siswa terhadap materi Fisika masih kurang, sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan masih 

rendahnya hasil belajar Fisika bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 80. Hal ini dapat 

terlihat pada Tabel 1 hasil nilai ulangan harian Fisika kelas X semester 2 tahun 

pelajaran 2015/2016 SMAN 4 Padang . 
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Tabel 1.Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Fisika Kelas X Semester 2 pada Materi 

Fluida Statis Tahun Pelajaran 2015/2016 SMAN 4 Padang 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

rata UH 1 
% Tuntas 

% Tidak 

Tuntas 

1 X MIA 1 30 60,83 43,3 % 56,6 % 

2 X MIA 2 32 60,03 9,3 % 90,6 % 

3 X MIA 3 32 50,05 18,7 % 81,2 % 

4 X MIA 4 31 60,21 29,1 % 70,9 % 

5 X MIA 5 32 61,56 28,1 % 71,8 % 

6 X MIA 6 32 50,21 12,5 % 87,5 % 

7 X MIA 7 32 70,56 28,1 % 71,8 % 

 Sumber : Guru Fisika Kelas X SMAN 4 Padang  

Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran Fisika, 

menyebabkan siswa tidak mampu menyelesaikan soal-soal dengan baik dan benar. 

Akibatnya, hasil belajar Fisika siswa menjadi rendah. Guru telah menggunakan 

pendekatan saintifik sebagaimana yang dituntut dalam kurikulum 2013, namun 

dalam pelaksanaannya belum begitu optimal disebabkan strategi yang digunakan 

belum bervariasi dan juga kelebihan jam mengajar dalam seminggu sehingga 

menyebabkan guru kelelahan dalam mengajar.  

Bahan ajar telah digunakan disekolah belum dapat membuat siswa tertarik 

dalam mengerjakan soal-soal yang disajikan di dalam bahan ajar. Siswa cenderung 

lebih suka belajar dengan menggunakan bantuan gambar yang relevan terkait 

materi. Siswa bersikap kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung 

sehingga pembelajaran pada kurikulum 2013 belum terlaksana dengan baik. Siswa 

cenderung ingin belajar dalam bentuk kelompok tetapi pada saat belajar kelompok 

siswa cenderung kurang berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan cara pembagian 

angket observasi yang berbentuk pernyataan dengan opsi jawaban pernah atau 
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tidak pernah. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang mampu 

melibatkan seluruh siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung dan kurang mampu mengelola kelas dengan jumlah siswa yang cukup 

banyak. Selain itu bahan ajar yang digunakan guru juga kurang menarik minat 

siswa untuk membaca, sehingga informasi yang dimiliki siswa tentang materi 

Fisika menjadi sedikit. Akibatnya pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

siswa dalam menganalisis materi Fisika menjadi rendah. Hal tersebut akan menjadi 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar Fisika siswa. 

Proses pembelajaran membutuhkan strategi yang tepat. Kesalahan 

menggunakan strategi, dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Dampak yang lain adalah rendahnya penalaran siswa dalam 

pembelajaran Fisika. Hal ini disebabkan karena dalam proses siswa kurang 

dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar, pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru, dan klasikal. Selain itu siswa kurang dilatih untuk menganalisis 

permasalahn Fisika, jarang sekali siswa menyampaikan ide untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana proses penyelesain soal yang dilontarkan guru. 

Dari beberapa strategi pembelajaran, ada strategi pembelajaran yang 

menarik dan dapat memicu peningkatan penalaran siswa yaitu strategi 

pembelajaran kontekstual. Pada dasarnya, pembelajaran kontekstual menekankan 

pada pembelajaran bermakna dengan menghubungkan muatan akademik dengan 

konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran kontekstual bukan hanya 

mengembangkan kemampuan pengetahuan saja, akan tetapi juga meliputi 

pengembangan aspek sikap dan aspek keterampilan. Dalam pembelajaran ini siswa 
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harus dapat mengembangkan keterampilan dan pemahaman konsep Fisika untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Belajar dengan strategi pembelajaran kontekstual akan mampu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah serta 

mengambil keputusan secara objektif dan rasional. Dalam strategi pembelajaran 

kontektual, konteks belajar bukan hanya sekedar mendengar dan mencatat, akan 

tetapi belajar merupakan suatu proses berpengalaman secara langsung. Melalui 

proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, 

yang tidak hanya berkembang dalam aspek pengetahuan saja, tetapi juga aspek 

sikap dan juga keterampilan. Disamping itu juga akan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis. Karena itu siswa harus benar-benar 

dilatih dan dibiasakan berpikir secara kritis dan mandiri. Dengan menggunakan 

strategi pembelajaran kontekstual diharapkan siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan soal-soal Fisika. 

Selain dari strategi pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh guru 

diperkirakan juga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar Fisika siswa. Bahan 

ajar yang digunakan guru kurang menarik minat siswa untuk membaca materi 

pelajaran. Siswa sering kali jenuh dalam membaca bahan ajar yang digunakan 

guru. Akibatnya penguasaan siswa terhadap materi Fisika menjadi rendah. Sebagai 

contoh, salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah buku teks. Buku 

teks yang digunakan memiliki halaman yang banyak sehingga membuat buku 

tersebut menjadi tebal. Selain buku, guru juga menggunakan LKS. Namun, LKS 

yang digunakan juga kurang menarik, karena selain masih cukup tebal,  kemasan 

dari LKS yang digunakan guru juga kurang menarik karena hanya berwarna hitam 
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putih. Untuk itu diperlukan sebuah bahan ajar yang memiliki bentuk yang menarik 

dan tidak memiliki halaman yang banyak. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan adalah Leaflet. 

Leaflet merupakan selembar kertas yang berisi informasi singkat, jelas, 

dan padat namun menarik bagi pembacanya. Leaflet dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan ajar bagi siswa, selama isi atau konten dari leaflet diturunkan dari KI-KD 

yang harus dikuasai siswa. Leaflet dirancang semenarik mungkin agar siswa 

tertarik untuk membaca isi dari leaflet tersebut. Kombinasi warna dan gaya tulisan 

dari leaflet harus diperhatikan untuk membuat leaflet menjadi menarik. Isi dari 

leaflet memuat materi-materi penting yang harus dikuasai siswa. Materi-materi 

dalam leaflet tersebut akan ditunjang oleh gambar yang relevan dengan isi materi 

pelajaran pada leaflet. Selain itu, leaflet mudah dibawa kemanapun, karena 

ukurannya yang tidak terlalu besar.  

Dengan menggunakan leaflet sebagai bahan ajar dapat meningkatkan 

minat dan motivasi siswa, sehingga penguasaan materi siswa menjadi lebih 

mendalam, dan berpengaruh pada peningkatan kompetensi siswa. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan tentang permasalahan yang ada di sekolah 

hingga solusi yang ditawarkan. Peneliti tertarik melakukan penelitian yang relevan 

agar pembelajaran mencapai tujuannya. Karena itu judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Leaflet Fisika berorientasi strategi pembelajaran kontekstual terhadap 

kompetensi siswa kelas X SMAN 4 Padang.” 
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B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. 

Maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah 

penelitian yaitu:  

1. Materi yang terkait pada penelitian ini adalah materi Fisika yang tercantum 

dalam silabus kurikulum 2013 kelas X semester II pada kompetensi dasar: 3.8 

Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-

hari (12JP). 3.9 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat 

pencerminan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa (12JP). 

2. Kompetensi sikap pada kurikulum 2013 dibedakan menjadi dua yaitu sikap 

spiritual dan sikap sosial. Untuk sikap sosial ada empat indikator yang akan 

diukur pada penelitian ini yaitu jujur, relegius, bertanggung jawab, dan kreatif. 

3. Observasi gejala fisis dibatasi menggunakan alat dan bahan sederhana yang 

mudah didapat di labor dan dilingkungan dibantu dengan media yaitu leaflet. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian 

yaitu “Apakah terdapat pengaruh leaflet Fisika berorientasi strategi pembelajaran 

kontekstual terhadap kompetensi siswa kelas X SMAN 4 Padang?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan bagian terpenting dari suatu penelitian. Perumusan 

tujuan dibuat agar arah penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan tidak 

menyimpang dari tujuan semulanya. Karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 
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menyelidiki pengaruh leaflet Fisika berorientasi strategi pembelajaran kontekstual 

terhadap kompetensi siswa kelas X SMAN 4 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan ajar pendukung bagi peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran Fisika di kelas X. 

2. Sebagai salah satu alternatif bagi guru Fisika dalam melaksanakan 

pembelajaran Fisika untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam pelajaran 

Fisika di kelas X. 

3. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai sumber ide, masukan, dan referensi 

dalam pengambangan bahan ajar. 

4. Bagi peneliti sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian, menambah pengetahuan, pengalaman sebagai calon pendidik, dan 

memenuhi syarat untuk menyelesaikan Sarjana Pendidikan Fisika di jurusan 

Fisika FMIPA UNP. 

 

 

 

 

 

 

 


